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Abstrak

Dunia soal ind telah memasuki era globolisasi yvang memiiet informasi dapal
diakses secora cepat dan prakiis. Indusiri fransporiasi menawarkan sisiem e-tikel
sebagal solusi mazalgh ini. Sefonh monmg pengguna dapar menerima  dan
memahami felmolopl adalah hal penting unink mengetahui ingkal keberfasilon
dari implemermiast reknofogl tersebur, Namun demikign apakah semua pergguna
Jasa transportasi relah memanfoatkan e-tiker sebagaimang yang diharapkan?
Fakeor-faktor apa yang mempengaruhinya? Penelition ini lebife mengeksplorasi
pertanyaan tersebut delam komeks prvedia jaso transportasi keveta api df
Indoresia. Tujwan perelitian ini adaloh weiwk  mengwii  foktor-fakior  yong
mempengaruhi konswmen dalam penggunoan sistem e-tiket Berdararkan leori
adopsi weknologi yang kua darl literainre, penelitian ini mengembangkan mode!
penelition Penelition ini mengguwnakan pendekatan  kwontitatif melafui  survei
menggunakan knesioner untuk pengumpulon dotenye. Perelilian ini mengambil
sampel sebamyak 100 responden o wilayah Daerah [stimewa Yogyakarta, Dato
dignolsis dengan menggunakan Partiol Least Sguare (PLS). Hasil penelitian
menunfukkan bafwa rerdaper pengarsh signifikan dan positif facior oufcome
expectancy, focilitaring condirion, inteniion fo use dan social influence ferhadap
penggingan e-tiker,

Karg Kunei  Ekpekiasi Usaha, Ekspekrasi asil, Pengaruh Sosial Fasilitas
Pendukung, Minat Penggunacann dan Penggirmaan e-tiket, Smavi PLS.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masaiak

Perkembangan teknologi informasi saat ini, telah menciptakan banyak peluang
bisnis yang memungkin untuk dilakukan secara elektronik. Menurur Kadir (2003)
teknologi informasi (TI) mcrup;kan teknologi yvang digunakan dalam proses
mengolah hingga menvampaikan informasi dalam segala bentuknya. Peningkatan
penggunaan teknologi komputer sebagai salah satw bentuk pengembangan
teknologi informasi telabh banyak mengubah pemrosesan data akuntasi secara
manual menjadi terkomputerisasi. Teknologi  informasi  digunakan  untuk
meningkatkan kinerja para individe sebagai anggota organisasi bisnis yang

diharapkan dapat meningkatkan kingrja organisasi,

Organisasi bisnis seperti pervsahaun-perusahaan yang bergerak di bidang produk
dan jasa mulai menerapkan teknologi vang camggih untuk Kemudahan akses
informasi oleh konsumen dengan berbagai media teknologi melalui penggunazn
Internet. Dengan tersedianya Imernet, konsumen akan mudah beradapiasi dalam
menggunakan Internet, sehingga membuat  mercka  semakin  terbiasa
menggunakannya. Penggunaan [nternet sendiri dapat memberikan banyak
informasi vang bergunz uniuk konsumen. Semakin banyak informasi yang
diperoleh diharapkan mengubah cara mercka bertransaksi dari yang semula
menggunakan cara manual kemudian bertransaksi secara online. Dengan semakin
banyaknya orang wvang bertransaksi online, perusahoan produk dan  jasa

melihatnys  schagai  suatu  peluang  univk  mendapatkan  benefit  dengan
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menciptakan dan menawarkan berbagai macam jenis jasa online. seperti salah
satunyva yaity g-riker,

E-tiker adalah suatu care untuk mendokumenzasikan transaksi online dalam bentuk
digital. Semua informasi mengenai e-riker disimpan secara digital dalam sistem
' komputer milik Perusahaan, Melalui e-tiket konsumen dapat mendokumentasikan
proses transaksi dari aktivitas perjalanzn mereka tanpa hamus mengeluarkan

E )
dokumen transaksi secara fisik (Indarto, 2011 dalam Jati dan Laksito 2012).

Pada dasarnya e-tiker sebenanya berisi informasi yang sama dengan yang termuat
dalam tike? atau karcis. Perbedaan wtamanya adalah database utamanya terletak di
kemputer perusabaan bukan di tangan konsumen. Untuk mendapatkan e-tiker,
konsumen dapat memesan tiket lewal agen perjalanan (wravel ageni) yang
menyediskan layaman e-tiker atau bisa juga konsumen memesan tiker sendiri

melalui website resmi vang melayvani pemesanan e-riker. Konsumen yvang

memesan sendiri dapat melakukan pembavoran dengan kartu keedit atau ATM.
Setelah melakukan pembavaran, pencatatan elekironik otomatis masuk dalam
database perusahaan untuk  memastikan nomor kursi vang telah  dipesan,
Konsumen akan menerima bukti pembelian tiket melalui e-maif dori perusahasn
| yang nantinya akan digunakan konsumen untuk melakukan reservasi sepeni
i informasi wakte keberangkatan, asal dan tjuan, pilihan tempat duduk seria
: pilihan kelas vang semua tercatat secara elektronik.

E-piket merupakan cara bertransaksi baru dalam bal jual beli tiket via Internet
yang melayani beberapa macam jenis tiket. F-river banyak digunakan dalam
industri hiburan, wisata, den berbagai jenis transportasi publik semisal dalam

transportasi udara yakni pembelian tiket pesawar, begite juga pada transportasi

L]
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laut wakni tiket kapa! dan transportasi darat yakni tiket kereta api. E-tiket
memudahkan pengguna dalam pembelian tiket, konsumen cukup terhubung
dengan frterser dan membuka web penyedia lavanan jasa tersebut. Dengan
mengunakan layvanan jasa via website tersebul konsumen tidak perlo lagi pergl ke

agen atan menganiri di loket penjualan tiket bandara, pelabuban maupun stasnin

kereta api.
-

Dalam kurun waktu dua tabun terakhir ind, kereta api telah menjadi moda
transportasi publik vang paling diminati dan menjadi pilihan otama oleh
masyarakat Indonesia, khususnya bagi masyarakat menengah ke bawah, serla
masyarakat urban yang akan melakukan perjalanan antar kota. Selain biaya vang
lebih hemat, kereta api jugs merepakan sarana alternatif untuk menghindar
kemacetan. Pada musim-musim liburan erutama menjelang hari raya mau hari
libur nasional sering kita jumpai anirian panjang calon penumpang yang mem beli
tiket i loket stasiun kereta api. Bagi penumpang vang tdak memperaleh tiket
mungkin akan berhadapan dengan cale vang menawarkan harga tiket di atas
standar. Mamun demikian, saat ini sudab sangat berkurang “prakick percaloan™
dengan adanya fasilitas kemudahan pembelian e-fiker, karena calon penumpang
dapat juga membeli tiket melalui toke-toko retail semacam indomaret, alfamart

dan lainnya.

Melihat dari feromena tersebut konsumen sebenarnya bisa melakukan pemesanan
tiket secara online dengan mudah dan cepat. Masalah wizma dalam hal ini 2dalah
kurangnyva pemahaman dan pengetahuan yang baik temang pembelian tiket secara
online. Masih banyak konsumen yang masih asing mendengar istilah sistem

e-tiker bahkan masih ada yang belum permah mengzunakan sistem e-tiker




ﬁ
Konsumen juga memiliki kekhawatiran mengenai jaminan keamanan atas kode
kartu kredit dan ATM yang diberikan saat melakukan transaksi anline. Selain itu
kekhawatiran juga disebabkan karena tidak semua orang mengerti tentang Internet
dalam arti belum bisa mengoperasikan Internet itu sendiri dan tidak semua orang

mengetahul bagaimana cara memesan tiket secara online, padahal penggunaan

sistem e-tiked sendin hares dilakokan melalui Internet.

oy
Dengan wraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor

yang mempengarubi konsumen dalam penggunaan sistem e-tiker. Sejavh mana
konsumen dapat menerima dan memahami teknolopi merupakan hal penting
untuk mengetahui keberhasilan dari implementasi sistem tersebut. Oleh karena ite
peneliti akan menggunakan model penerimaan teknologi dengan model Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang dikembangkan oleh

| Venkatesh, et al_ (2003) dan teori ekspekiasi (Vroom, 1964).

Penelitian ini dilakukan unuk mereview dan menggabungkan dari penelitian-
penelitian  sebelumnya  tentang  penerinaan  teknologi  informasi  dengan
menghipotesiskan  ekspekiasi  hasil, ekspektasi usaka, dan pengarvh  sosial
' dipredeksikan mempunyai  pengaruh  terhadap minat  pemanfaatan  e-riker,
sedangkan minat pemanfaatan dan  kondisi yang memfasiliasi  pemakai
-r. berpengaruh terhadap penggunaan sistem e-tiket.
Venkatesh, et al. {2003} menyatakan bahwa adanya hubungan vang signifikan
antara ekpekiasi kinerja, ekspekipsi usaha, don fakior sosial terhadap minat
pemanfaatan teknologi informasi dan hubengan yang signifikan antara kondisi
vang memfasilitasi dan minat pemanfaatan teknologi  informasi terhadap

penggunaan teknologi informasi.

—— . s o
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Penelitian empiris terhadap Model UTAUT yang dilakukan oleh Dasgupta, et al.
{2007} menemukan bahwa ekspekiasi usaha tidak berpengaruh positif terhadap
minal penggunaan T1. Penelitian mereka juge menemukan bahwa kondisi vang
memfasilitasi memiliki pengarub yvang signifikan terhadap mina penggunaan TL
Studi lain vang dilakukan Al-Gahtani et al. (2G07) meénunjukkan hasil bahwa
ekspektasi kinerja dan pcrlgamh social merupakan predikior vang signifikan
positif terhadap minat penggunﬂfn TI, namun ekspektasi usaha dan kondisi vang

memfasilitasi tidak signifikan positif terhadap penggunaan T1.

Penemuan model UTAUT dalam penelitian Venkatesh, et al. (2003) dengan
mempertimbangkan  penelitian-penelitian  sebelumnya menjadi motivasi bagi
penulis untuk melakukan penelitian terhadap penerimaan  pengguna  dalam

menggunakan TT untuk mendukung harapan yang ingin dicapai.

Dalam  penelitian ini peaeliti vudak menvertakan faktor ekspektasi Kinegja
fperformance expectancy) yang menjadi salah satu konstruk UTAUT, namun
memperkenalkan ekspektasi hasil (onrcone expectacy), Hal ini akan lebih tepar
karena konsumen sebagai pengguna eksternal terhadap aplikasi sistem e-tiket akan
banyak berharap terhadap hasil yang diharapkan atas pengpunaan aplikasi

tersebut.

UTAUT Venkatesh, et al. (2003) telah diuji oleh para peneliti terdahulu yakni
Handayani (2007), Al-Gahtani et al, (2007), Hamzah {2009}, dan Uruomsah et al.
{200 1) menggenakan objek dan berbagai industri pendidikan, bignis, perbankan,
dan penerbangan. sedangkan peneclitian ini menggunakan objek  penelitian
terhadap minat penggunaan layanan online dalam hal pembelian tiket perjalanan

fe-tiket) oleh konsumen, Oleh karena itu, judul penelitian ini adalzh “Analisis
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumen dalam Penggunaan Sistem

E-tiket™

1.2 Rumusan Masalah

Sebagaimana yang telah didiskusikan di atas, maka untuk mempermudahb

memecahkan solusi tersebut, di bawah ini disajikan pertanvaan penelitian sebagai
berikut: I »
1. Apakah ckspekiasi hasil fowcome expeciancy) berpengaruh  positil
terhadap minat pemanfaatan e-siket (intention to wse)?
2. Apakah ekspekiasi usaha feffart expectancy) berpengarub positif terhadap
minat pemanfaatan e-tiker Gmention to wse)?
3. Apakah pengaruh sosial fveeial influencet berpengaruh posiif terhadap
minat penggunaan e-tikel {intention to use)?
4. Apakah kondisi yang meminsilitasi Jmeditating condfiions) berpengaruh
positifrerhadap penggunaan e-fifer fe-diker whage)?

5. Apakah minat pemanfaatan e-siket {intention to use) berpengaruh positif

ternadap penggunaan e-tikel (e-tikel wsage)?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusah yang telah disampaikan, maka twjuan penelitian ini adalzh:
1. Untuk mengetahui  penilaian  faklor-fakior apa vang mempengaruhi

konsumen dalam penggunaan sistem e-tiked pada PT KAL

2. Untuk mengetahui modeling fir dari fzktor-faktor apa yang mempengaruhi

konsumen dalam penggunaan sistem e-tiker pada PT KAL
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ind antara lain:
. Memberi masukan kepada pegelola sistem e-frker mengenai faktor -faktor
vang harus dipertimbangkan dalam  pengembangan sistem  Teknologi

informasi (TI).

2, Memberi wacana baru bagi koasumen tentang jasa e-rikef, sekaligus dapat
.
memberikan gambaran pefuang dalam menciptakan lapangan pekerjaan

baru.
3. Memberikan informasi kepada pihak pengelola mengenai fakior-faktor

vang mempengarubi kensumen dalam melakukan transaksi e-fiket.

1.5 Sistematika Penulisan

Penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab vang disusur dengan sistematika

penufisan sebagal berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menvajikan latar belakang masalab. remusan masalab, batasan
mmasalab,  tujuan  penelitian, manfaat  penelitiin dan  sistemnatika
pembahasan,

BARB 11 LANDASAN TEORI
Bab ini membahas mengenai konsep adopsi e-tiker, teori yang menjelaskan
penerimaan e-tike dan formulasi hipotesis,

BAR 11l METODE PENELITIAN

Bab ini menyajikan populasi dan sampel penelitian, sumber data dan

teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan pengukurannya, model




o

penclitian, hipotesa operasional serta teknik analisis data wji validitas dan
relinbilitas data,

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai hasil penelitian berdasarkan data-data yang
telah dikumpulkan, pembahasan hasil penelitian yang telah divraikan dan

anafisis hasil pengujian.
»

BAEB V PENUTLP

Bab ini berisi kesimpulan dari data pepelitian yang telah dilakukan,

implikasi penelitian, keterbatasan dan saran penelitian vang selanjutnya,




BARII

LANDASAN TEORI

2.1 E-tiket

Menorur Indarto (200! dalam Jati den Laksito 20012) e-riker merupakan suald
sistem untuk mendﬂkumeptasikm proses transaksi dari aktifitas perjalanan
konsumen tanpa harus mcnge]u"arl-:an dokumen transaksi secara fisik. Semua
informasi mengenai e-tiker disimpan secara digital dalam sistem komputer.
Adanya sistern transaksi online yang disediakan oleh perusahaan jasa e-tiker ini
memudahkan kensumen untuk melakukan wransaksi jual beli atau banya sekedar

mencari informasi mengenai harga tiket ataw melihat jadwal transportasi tententu,

E-tiket merupakan penerapan aplikasi sistem informasi berbasis komputer. Sistem
informasi dapat didefinisikan secara teknis sebagai suatu komponen yang saling
berhubungan  yang mengumpulkan  (mendapatkan-kembali),  memproses,
menvimpan dan mendistribusikan informasi ontek mendukung  pengambilan
keputusan, kocrdinasi dan pengawasan dalam organisasi (Laudon and Laudon,

2005). Tiket online merupakan contoh dari e-cowmnerce.

E-commerce menurat Laudon dan Lauden (2005) adalah suatu proses membeli
dan menjual produk-produk secara elekironik oleh pengguna dan dari perusahaan
ke perusahaan dengan komputer sebagai perantara transaksi bisnis. Jati dan Lasito
(2002) menjabarkan beberapa aplikasi wmum  yang  berhubungan dengan
e-commerce merupakan Content Management Sysrems, dalam aplikasinya dapat
berupa informasi pengiriman dan pemesanan, sistem pembayaran domestik dan

intermasional, online shopping, online banking/Tnterner, dan lainnya,
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Banyak perusahaan fasa maupun nen-jasa vang menggunakan é-conmerce dalam

strategi meninghatkan vsahanya, baik itu dalam industri perdagangan barang,

perdagangan jasa, mfaupu.n industri transportasi sekalipun. Kondisi ini membuat
berbagai industri transporiasi baik transportasi wdars transportasi laut dan
transportasi darat berusaha untuk menerapkan sistem l:lt.rbasjs teknolog Internel
dalam rangka mempertahankan bisnis mereka, salah satunya dengan menerapkan

sigtem e-rikel, -

E-riker memudahkan pengguna dalam pembelian  tiket, konsumen cukup
terhubung dengan Jwiermer dan membuka web penyedia layanan jasa tersebui

Untuk mendapatkan e-riked, kKonsumen bisa memesan tiket lewat agen perjalanan

e e e i 4 e

ataw took retail yang menyediakan layanan e-tikes atau bisa juga konsumen
memesan tikel sendiri melalui website resmi yang melavani pemesanan e-riker
vang pembayaran dengan kartu kredit atau Anjungan Tunai Mandiri {ATM).
Setelah melakukan pembayaran, pencatatan elektrenik otomatis masuk dalam dera
base perusahazn untuk memastikan tempat yang telah dipesar. Kensumen akan
menerima e-wail dari perusahaan yang mantinya akan digunakannya wntuk
melakukan reservasi seperti informasi waktu keberangkatan, aszl dan tujuan,
pilihan tempat duduk serta pilihan kelas yang semua tercalat secara digital.

Dengan menggunakan layanan jasa tersebut Konsumen tidak perlu lagi menganiri

di agen perjalanan atay pergi menuju bandarg, pelabuhan maupuen stasiun kereta
api.
2.1.1 E-tiket KAI

PT. Kereta Api Indonesia (KAI) sebagai penyedia jasa layanan transponasi darat

publik mulai menerapkan pelavanan berbasis teknologi informasi yakni sistem
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e-liker, Dengan  sistem e-riker ini zkan mempermudah  konsumen dalam
memperoleh tiket kereta api. Konswmen dapat memesan dan membayar tiket

kereta api secara online. Namun sistem e-tiker KA sejauh ini bary sampai tahap

reservasi kel

Sistern KAI online menggunakan e-riker diselengearakan secara nasional dengan

tujuan agar konsumen mudah mendapatkan tiket tidak perlu antrd lagi di loket

é stasiun ataupun di apgen per_i:lnnan. Sistem ini juga untuk meminimaiisir
|J terjadinva prakiik percaloan.

fl Berikut adalah alur pemesanan tiket kereta api yang disediakan oleh PT . KAI
f sebagai berikut:

r 1.} Pemesanan tiket dapat dilakukan dengan membuka sities remi PT, KAl
'; atau perusahzan  yang bekerjz sama dengan PT. KAI vang
|

menyediskan layanan e-riker. Selanjutnya konsumen bisa memilih
stasiun keberangkatan, stasivn tyjuan, waktn keberangkatan, nomor

kursi dan jumlah penumpang yeng akan berangkat melalui sistem

e-tiket tersebut

' 2.} Setelah mengisi data diri yang sesuai identitas, konsumen akan
mendapatkan kode pembavaran yang selanjutnya dapat dibayarkan

mekalui karte kredit dan ATM.

3. Setelah melakukan pembavaran konsumen akan mendapar notifikasi
melalut e-maif vang kemudian dicetak dan ditukarkan dengan fiket

kereta api di stasiun terdekat atau di perusahaan penvedia layanan

e-ttker vang bersangkutan,




Dengan menggunakan sistem e-riker kereta api, konsumen dapat meningkatkan
efisiensi waktu sekaligus kenyamanan tanpa harus pergi ke stasiun kereta api atau

agen perfalanan untuk mengantri secara manual,

2.2 Uniffed Theory of Acceptande and Use of Technofogy (UTATT)

Venkatesh ¢t al. (2003} mengintegrasi delapan mode]l penerimaan teknologi
sehelumnya vamu Theary uf Reasenr Action {TRAY, Theary of Plasmed Belavior
(TPB), Motivational Model (MM), medel pemanfaatan PC (MPCU). lenoveasi
Diffusion Theary (1DT), Sosial Cogritive Theory (5CT) dan mode]l gabungan

TAM dan TPB.

Berdasarkan hasil kajian dan perbandingan delapan model vang diuji, Venkatesh,
et al. (2003) memformuolasikan teori vang dikenal dengan teori gabungan
penerimaan dan penggunaan teknelogi Unified Theory of Acceprance and Use of

Techmologmy (UTAUT),

Model UTAUT secars empiris sudah diufi ontuk memastikan validitasnya, Maodel
UTAUT mampu menghitung hingga 0% dari varian (adjusted R*} dalam TR
imfeniion. Nilai varizn dari UTAUT lebih tinggi dari delapan model sebelummya
vang bemnilai antara 17% hingga 53%. Sejauh ini UTAUT merupakan teori
penggunaan teknologi informasi yang paling komprehensif. Karenanya UTAUT
merupakan model vang lebib tepat digunakan dibandingkan TAM.

Hasil penelitiom Venkatesh et al. (2003) menteorikan empat variabel yang
mempunyai peran utama dan berpengaruh langsung terhadap penerimaan pemakai
dan perilzkn pemakaian yailu: ekspekiasi kinerja (dperformance expeciancy),

ekpektasi usaha feffort expeciency), pengaruh sosial (sociel influencel, kondisi




vang memfasilitasi (eciliiating conditions); yvang mana keempat varinbel tersebut
dimoderasi oleh empat demografik variabel yaitu jenis kelamin fgender), wmur
fage), pengalaman (experience), dan kesukarelaan (voluniarfeness of use). Model
penelitian vang dihasilkan Venkatesh, et al. (2003) dapat dilihat dalam Gambar

2.5 menunjukkan model penelitian teori gabungan penerimaan dan penggunaan

reknologi (UTALUT),
£
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Gambar 2.1 Model Unified Theory of Acceptance and Use of Teclmology
{Venkatesh et al. 2003)
Model UTAUT dibentuk oleh 10 elemen, yaitu ekspektasi kinerja, ekpektasi
useha, pergaruh sosial, kondisi vang memfasilitasi, jenis kelamin, uwmur,
pengalaman, peénggunasn  sokarcla, minat  pemanfaatan  dan penggunaan.
Sementara itu terdapat clemen mempengaruhi (eksogen) dan dipengarihi
{endogen) yaitu penggunaan dipengaruhi oleh minat menggunakan dan kondisi
veng memfasilitasi, sedangkan minat menggunakan tersebut dipengaruhi oleh

ekspekiasi kinerja, ekpektasi usaha, dan pengaruh social; sementara jenis kelamin,




umur, pengalaman, penggungan sukarsla, sebagai elemen tambahan dalam 4

elemen eksogen utama (ekspektasi kinerja, ekpekiasi wsaha, pengaruh sosial,

kondisi vang memfasilitasi).

2.3 Faktor-Faktor yang Mempengarehi Penggunaan Sistem E-tiket

D bawah ini disajikan faktor-fakior vang mempunyai potensi pengarub terhadap

pemanfaatan e-tiker di kalangan pepgguna jasa transporiasi kereta api vang
L

disajikan dalam Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Faktor-faktor yang berpotensi berpengarubh pada e-sikes

Variahel Penpukuran Item Referensi
Kemudahan peaggurazn EE |
Inierzksi vang mudah‘ - EE 2 (Davis eLal, 1989;
.| Kemudahan mempelajari sistem EE3 | ndoore and Denbasat
Bﬁj‘:;;usl Bahota vang sederhana EE4 | 1991; Venkatesh ¢1 al.
Langkah-langkah yang jelas EE 5 | 2003} Urimsah et al.
Bermionlaat EE& (ALY
Informast yang komprehensif EE7
Rekan kerja mengenjurkan penpgunaan e-tiker | S11 | Dovid etal. (1959
Pengarih Pimpinan m:ndlui»;:lng pmggurluin a-liket Ffl 2 ﬁmiifjﬁ";’:rl
Sagial Penggunaan c-tikeet bergengsi S13 | Todd (1993],
Penumpang fain menginspirasi al4 E::;H:I:Z:;Iﬂ:;;w:j
Jadvweal sesuni kebuiuhan QE 1
Drata yang akorat OE 2
. Pﬁﬂbﬂ}'ﬁ-.':’ll‘l mdak DE3 Milier and Grush
Ek:{:ﬁ:am Informasi lerking OF d | (1988), Urumsah et al,
Memperodeh tiket lebin cepat pE s | 2011}
Memperolch namor kursi lebih cepat OE 6
Fasilitas booking QE7?
) Tersedia trtorinl FC I | Taylor and Todd
hﬁ‘::ff:ﬁ'j:‘:& Tersedia fasilitas chatting FC 2 g:_ﬁéﬁ“t’;‘:ﬂ:ﬂ
Tersedia kariu -tiket FC 3 al{2001)
Keinginan membeli tikel melalui e-tiket w
Minat Saya akan segera membeli ket melalui e-tiker | 11U 2 ﬁ:l:m:;ﬁ‘e: ;lgﬁ:g}fﬂ!]
Menggunakan | Menambahakan e-likes dalam daflar favorit 3 Uramsah et aJ.{iﬂ-! l y
IF4

Berpindah dari agen travel ke lavanon online
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Tabel 2.3 Lanjutan

i Variabel Pengukuran ltems I; Referensi
Info jadwal pemberangkatan [N
belinat harga tike UB 2
Promasi tiker | LB
Penggunaan | Promosi wisata LB | Davis e1 al {1989}, Venkatesh
Sistem Pemesanan tiket online UB 5 | etal (2003% Urumsah el ul,
e-tiket Pembayaran online ugs | (2000
Mencetak e-tiket UB7 |
Informasi kussi LA s
Informasi umum - U3 9

13.1 Ekspektasi Usaha

Ekpektasi usaha didefinisikan sebagai tingkat kemudahan vang dikaitkan dalam
penggunaan sistem e-fikel. Venkatesh et al. (2003) mendefinisikan variabel ini
sebagai tingkat kemudahan vang dihubungkan dengan penggunaan swatu sistem
informasi. Kondisi ini menurut Venkatesh et al. (2003} akan dapat mengurangi
upaya (temaga dan waktu) secara individual dalam melakukan aktifitasnya.
Sementara itu Hamzah {2009) mengemukakan bahwa kemudshan penggunzan
sistem informasi akan menimbulkan perasaan dafam dini seseorang bahwa sistem
itu mempunyai kegunaan dan karenanva menimbuolkan rasa nyaman bila bekerja
dengan menggunakannya, Hasil penelitian Handayani (2007) menyatakan bahwa
terdapat bubungan positif secara signifikan antara ekspekiasi usaba dengan minag

pemanfaatan sistem informasi.

Berbeda halnya hasil penelitian Al-Gahani et al {2007) dan Milanda (2009) yang
menguji faktor-faklor vang mempengaruhi penggunaan teknologi informasi dan
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan, vang menyvimpulkan bahwa ekspekiasi

usaha tidak berpengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. Oleh




karena ketidak-konsistensian  pengaruh  ckspektasi  wsaha  terhadap  minat
menggunakan TI, maka dalam penclitian ini peneliti akan menguji kembali

dengan konteks vang berbeda,

232 Pengaruh Sosial

Pengaruh sosial didefinisikan sebagai tinghkat dimana seorang individu merasa
bahwa orang lain meyakinkan diE.in}r'a. bahwa dia harus menggunakan sistem vang
baru (Venkatesh, et al. 2003). Hasil penelitian Venkatesk, et al. (2003) vang
menyatakan adanya hobungan  signifikan  positif  faktor sosial  terhadap
pemanfaatan sistem informasi. Hasil ini konsisien dengan Thompsen, et al. (1991}
dan Maedah (2001) menemukan hubungan varg positif dan signifikan antara
faktor-fakior sosiial pemakai sistem, dimana faktor-fakeor sosial ditunjukkan dari

besarnya dukungan teman sekeda, manajer senior, pimpinan dan crganisast,

Sedangkan Davis et al. (1989 menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan
norma-ronna sosial terhadap pemanfaatan sistem informasi. Sejalan dengan Davis
et al (1989} yang menemukan hasil vang berbeda, Hamzah {2009} dan Milanda
{2009) menunjukkan bahwa pengaruh sosial tidak berpengaruh sccara signifikan
terhadap minat pemanfaatan system informasi. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini peneliti akan menguji kembali dengan menggunakan variabel yang sama
dengan obyvek penelitian yang berbeda yakni konsumen sebagai pengguna sistem

e=fikel,

2.3.3 Ekspektasi Hasil

Ekspektasi hasil adalah perkiraan individu bahwa perilaku terteniu  aken

memproduksi  hasil tertentu  (Banduea 1977). Ekspekiasi hasil merupakan
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kevakinan akan konsekuensi perilaku. Hasil vang diperoleh tidak hanyva berupa
upah atau manfaat, tetapl juga kompetensi, harga dini, relasi sosial, dan partisipasi
{Johnson dan Gill 1993), Konsep dari ekspektasi hasil berasal dari teori ekspekiasi
nilai, yang menyatakan bahwa perilaku adalah gabungan dari ekspekrasi-
ckspektasi individu dalam mendapatkan hasil fertentu sehagai fungsi dar

melakukan sugtu perilaku dan mereka menghargai hasil tersebut {(Schrunk 19913,

Menurut Vroom (1964), teori exfectancy memiliki tiga asumsi pokok: 1) setiap
individu percaya bahwa apabila ia berperilaku dengan cara tertentu akan
memperoleh hal terteniu. Ini disebut ekspekiasi hasil {ourcome expectancy). 2)
setiap hasil mempunyai nilai, atau daya tarik bagi orang fertenin. Ini disebut
valensi (vefence). 3) setinp hasil berkaitan dengan suatu persepsi mengenai
seberapa sulit mencapai hal tersebut. Ini disebut ekspektasi usaha (effor

expeciancy).

Selain itu teori ekpektasi relab diakui sebagai salah satu konseptualisasi motivasi
individa vang terbaik (Ferric 1977). Banvak peneliti telah mengusulkan bahwa
teori ekpekiasi dapat memberikan kerangka tecritis vang sesual uniuk mengukur

penerimaan para pengguna sistem informasi bary (Robey 1979 De Scantis 1983;

Burion et al, 1992),

Penelitian Landry (2003} menemukan bahwa ekspekiasi hasil merupakan penentu
intensitas perilaku. Benbunan dan Arbaugh (2006) mendukung penemuan ini,
dalam penelitian mereka ditemukan bahwa ekspekiasi hasil adalah kekuatan
internal individu yang mengawali penggunaan diskusi di forum cnline. Dengan

demikian, berdasarkan penelid sebelumnya variabel ekspekiasi hasil akan diuji

17
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lebih lanjut dalam penelitian ini, khususnya dalam hal pengaruh ckspckiasi hasil

terhadap minat konsumen dalam pemanfaatan sistem e-tiker.

1.3.3 Kondisi yang Memfasilitasi

Kondisi yang memfasilitasi didefinisikan sebagai tingkat dimana sesorang percaya

bahwa sebuah organisasi dan infrastrukive teknis vang ada akan mendukung
penggunaan TI {Venkatesh, et aJ;'?_DCIJ}_ Schultz don Slevien (1973) menemukan
bukti empiris bahwa kondisi yang memfasilitasi mendukung pemanfaatan sistem
informasi. Hal ini sejalan dengam penelitian Venkatesh et al. (2003) vang
menyatakan bahwa kondisi-kondisi vang memfasilitasi pemakai mempunyai
pengaruh signifikan pada karvawan. Namun penelitian Al Gahtani et al. (2007)
menemukan bahwa tidak ada hubungan antara kendisi-kondisi vang memfasilitasi

pemakai dengan penggunann sistern informasi.

Oleh karema iy, dalam penelitian ini pencliti akan menguji kembali dengan
menggunakan variabel vang sama dengan obyek penclitian yang berbeda yakni

konsumen sebagei pengouna sistem e-riker

2.3.5 Minat pemanfantan {infentfon to use} dan penggunaan {use belavior)

Minat pemanfaatan (irrention fo use) didefinisikan scbagai tingkat keinginan atau
niat pemakai menggunakan sistem secara terus menerus dengan asumsi bahwa
mereka mempunyai akses techadap informasi.  Menurut Triandis (1980), minat
pemanfaatan sistem informasi merupakan ekspresi keinginan seseorang yang
mempengaruhi perilakunva, dimana keinginan terscbut dipengaruhi oleh fakior-
fakior sosial, perasaan feffect) dan konsekuensi-konsekuensi yang dirasakan

(perceveid consegquences). Penelitian ini menyatakan bahwa keyakinan seseorang
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akan kegunaan sistem informasi akan meningkatkan minat mereka dan pada
akhirnya  individu tersebut  akan  menggunakan  sistem  informasi  dalam

pekerjaannya,

Penggunazn sistem informasi didefinisikan sebagai periluku seorang individu
yang menggunakan sistem informais karena adanya manthat vang akan diperoleh
untuk membantu dalam menyelesaikan pekerjaannya. Pengukuran penpgunaan
sistern  informasi  akan menggtnmkan instrumen  yang dikembangkan oleh

Thompson et al. (§i991) yang terdiri dari pengukuran (1) minal pengeenaan: (2)

frekuensi penggunagan; dan (3} jumlah jenis perangkat Junak yang digunakan.

Penelitian Venkatesh et al. (2003) menyatzkan bahwa terdapal adanya hubungan
langsung dan signifikan antara minat pemznfaatan sistem informasi terhadap
penggunaan sistem informasi. Hasil ini mendukung penelitian yvang dilakukan
Thompson et al. (1991} bahwa terdapat hubumgan positif antara  minat
pemanfaatan dengan penggunaan teknologi informasi. Dalam penelitian ini
peneliti akan menguji kembali dengan obyek penelitian vang berbeda vakni

konsumen sebagai pengguna sistem e-riker.

2.4 Penelitian Terdahuln

Handayani (2007} menyatakan bahwa ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha dan
faktor sosial mempunyai pengarph positif secara signifikan terhadap minat
pemanfaatan sistem informasi, Kondisi yang memfasilitasi juga diidentifikasi
mempunyai  pengaruh  positif dan  signifikan  terhadap  penggunaan  sisiem

informast. Tetapi dalam penelitiannya, dinyatakan bahwa minat pemanfaatan

9




ﬁ____’_‘

sistem informasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengguanaan

sistem informasi,

Venkatesh et al. (2003) melakukan penelitian terhadap industri komunikasi,

hiburan, perbankarn, dan adminisirasi public vang menggunakan sistem informasi

secara wajib fmandarory) dan sukarela fvofiminyy. Penelitian dilakuban untuk
mereview dan menggabungkan beberapa model penerimaan sistem informasi dan
menghipotesiskan  ekspektasi I:Fn:rja. ckspekiasi  usaha dan  faktor sosial
memptnyai pengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem mformasi sedanghkan

minat pemanfastan sistem informasi dan kendisi yang memfasilitasi pemakai

berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi.

Penelitian yvang dilakukan Jin (2003} menunjukkan adanva pengaruh yang positif
antara faktor sosial, dampak, kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang, serta
pengarub vang negatif antara kesesuaign tugas dengan pemanfaatan 1eknologi
informasi. Hasil penelitian juga menunjukkan pengarch vang negatif dan lemah

antar kondisi yang memfasilitasi dengan pemanfaatan ieknologl informasi,

Hamzah (2009) menunjukkan bahwa Lemuedahan penggunann sistem informasi
berbasis teknologi akan menimbuoikan perasaan delam diri sescorang, schingga
pengguna merasa sistem ity mempunyai kegunaan, Kemudahan juga telab
menimbulkan rasa nyaman bila bekerja dengan sistem berbasis teknolog tersebut.
Mamun hasil pentlitiannya juga menunjukken bahwa pengaruh sosial tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap minat pemanfaatan sistem informasi

berbasis teknologi.
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Urumsah et al. {2017) melakukan penelition pengaruh faktor ekspekiasi usaha,
ckspektasi harapan, pengarub sosial, fasifitas yang mendukung, kepercayaan, dan
privasi terhadap keinginen dan mativasi umuk menggunakan e-Services di
industri penerbangan Indonesia. Hasil penelition menunjukkan bahwa semua

faktor yamg diteliti oleh Urumsah et al. (2011} memp;un:,'ai pengaruh terhadap

keputusan menggunakan e-Services terkecuali faktor privasi.

-

25  Pengembangan Hipotesis

151 Pengaruh Ekspektasi Usaha terhadap Minat Pemanfaatan E-tiket

Ekspektasi usaha merupakan tingkat kemudahan penggunaan sistem yang akan
dapat mengurangi upava (tenaga dan waktu) individu dalam melakukan
pekerjnannya. Tiga konstruk yang membentuk konsep ini adalah kemudahan
pemakaian persepsi (perceived ease of wve), kemudahan pemakaian feasy of use),

dan kompleksitas (Venkatcsh et al., 2003).

Davis et al, (1989) mengidentifikasikan  bahwa  kemudakan  pemakaian
mempunyvai  pengaruh  terhadap  penggunaan  sistem informasi.  Kemudahan
penggunaan sistem informasi akan menimbulkan perasaan dalam diri seseorang
bahwa sistem itu mempunyai kegunaan dan karenanya menimbulkan rasa yang
nyaman bila bekerja dengan menggunakannya (Venkatesh dan Davis, 2000).
Kompleksitas yang dapat membentuk konstruk ekspektasi wsaha didefinisikan
oleh Rogers dan Shoemaker (1971 dalam Venkatesh et al. 2003) adalah tinghat
dimana inovasi dipersepsikan sebagai sesuamt vang relatif sulit untuk diartikan
dan  digunzkan oleh individu, Thompson et al. (1991) menemukan adanya

hubungan yang negatif antara kompleksitas dan pemanfaatan sistem informasi.
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Menurut Venkatesh dan Moris (2000) menvatakan bahwa ekspekiasi uvsaha
menjadi determinan minat pemanfaatan sistem. Venkatesh et al. {2003} ekspekiasi
usaha mempunyai hubungan yang signifiken dengan minat pemanfaatan system
informasi hanya selama pericde pasca pelatihan tetapi kemudian menjadi tidak
signifikan pada periode implementasi, hal ini konsisten dengan penelitian Davis et

al. (1989} dan Thompson et al. {1991},

-
Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

HI : Ekpektasi usaha mempunyai pengarub positif terhadap minat pemanfaatan

&-fikear.

2,52 Pengaruh Sosial terhadap Minat Pemanfaatan E-tiker

Pengaruh sosial diartikan sebagai tingkat dimana seorang individu menganggap
babwa orang lain menyvakinkan dirinya bahwa dia harus menggunakan sistem
baru. Pengaruh sosial sebagai determinan langsung dari minal pemanfaatan sistem
informasi adalah direpresentasikan oleh konstruk-konstruk vang terkait yaitu

norma subyektif, pengaruh sosial dan penampilan {Venkatesh et al. 2003},

Thompsen et al. (1991) dan Mzedah (2001) menemukan hubungan yang positif
dan signifikan antara faktor-faktor sosial pemakai sistem, dimane faktor-fakior
sostal ditunjukkan dari besaornya dukungan teman sekerja, manajer senior,
pimpinan dan organisasi. Sedangkan Davis et al. (1989) menunjukkan tidak ada
hubungan wang signifikan porma-norma sosial terhadap pemanfastan sistem

informasi.
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Sesuai temuan Venkatesh et al. (2003) vang menvatakan adanva hubungan
signifikan positif faktor sosial terbadap minat pemanfaatan teknologi informasi
dan dukungan bukti empiris, maka diajukan hipotesis penelitian sebagad berikut

H2 : Faktor Sosial fSoeeial fafeence) Mempunyai Pengaruh Positif Terhadap

Minat Pemanfaatan e-tiker (iniention 1o Ulse e-tiker)

2,53 Pengaruh Ekspekiasi Haj‘il terhadap Minat Pemanfoatan E-fikes

Ekspektasi hasil adalah perkiraan individu bahwa perilaku tertentu akan
memproduksi  hasil tertentu  (Bandura, 1977). Ekspektasi hasil merupakan
keyakinan akan konsekuensi peritaku. Hasil yang diperoleh tidak hanya berupa
upah atay manfaat, tetapi juga kompetensi, harga diri, relasi sosial, dan panisipasi
(Johmson dan Gill, 1993). Konsep dari ekspektesi hasil berasal dari teori
ekspekiasi nilai, yang menyatakan bahwa perilaku adalah gabungan dari
ekspekiasi-ekspekiasi individu dalam mendapatkan hasil terientu sebagai fungsi
dari melakukan svatu perilaku dan mereka menghargai hasil tersebut (Schunk,
1921}, Banyek peneliti telab mengusulkan  babwa  teori ekpektasi  dapat
memberikan kerangka teoritis yang sesuai untuk mengukur penesrimaan para
pengeuna sistern informasi baru (Robey, 1979; De Scantis, 1983; Burten 2 al,

1992).

Penelitian Landry (2003) menemaukan bahwa ekspekiasi hasil merupakan penentu
intensitas perilaku, Benbunan dan Arbaugh (2006) mendukung peremuan ini
dalam penelitian mereka, bahwa ekpekiasi hasil adalah kekuatan internal individu
vang memulai diskusi forom online, Selain itu penelitian dari Yang et al. (2007)

mengurai ekspekiasi hasil menjadi hasil vang bersifai sosial, hedonis, dan
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utilitarian. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan dari ekspekrasi

hasil hedonis dan utilitarian, pada motivasi siswa dalam svatu forum diskosi

anline.

Dengan demikian, berdasarkan peneliti sebelumnyva, efek dari ekspekiasi hasil
aken divji lebih lanjut dalam penclitian ini. khususeva dalam hal pengaruh
ckspektasi hasil pada intensi perilaku dalam menggunakan e-tiket. Selain itu,
peran ekspektasi hasil dalam m:ﬁ\fasi belum diteliti dalam sistem Informasi.
Berdasarkan urzian di atas, maka diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H3: Ekspektasi Hasil mempunyai pengaruh positif terhadap minat pemanfaatan

e=fiket.

2.54 Pengaruh Kondisi vang Memfasilitasi terhadap Penggunann E-riker

kRondisi yvang memfasilitasi penggunaan teknologi infermasi adalah tingkat
dimana seseorang pércaya bahwa infrastrukiur organisasi dan 1eknis ada wnivk
mendukung penggunaan sistem. Trisndis (19800 mendefinisikan kondisi yang
memfasilitasi sebagai faktor-faktor objektif yang dapat mempermudah melakukan
suatw tindakan, Kemudahan akan melakokan tindakar apabila didukung oleh
minat untuk memanfaatkan suzt teknologl informasi akan menghasilkan perilaku

pengzunaan vang dapat mendukung kinerja menjadi lebih baik.

Schultz dan Slevien (1975) menemukan bukli empiris babwa kondisi vang
memfasilitasi pemanfaatan teknologi informasi merupakan salah satu faktor vang
mempengaruhi penggunaan teknologi informasi. Al-Awadhi dan Morris (2008)
mengemukakan bahwa kondisi yang memfasilitasi memiliki pengaruh signifikan

positif terhadap penggunaan sistem informasi, seperti halnya penelitian Venkatesh
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et al. (2003) vang menyatakan bahwa kondisi yang memfasilitasi pemakai
mempunyai  pengaruh pada perilabu  penggunaan teknologi informasi pada

karyawan.

Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut;
H4 : Kondisi vang memfasilitasi mempunyai pengaruh positift terhadap

PENZEUNARN e-fiker. .

2.5.5 Pengaruh Minat Pemanfaatan E-iker terhadap Penggunaan E-rikes

Triandis (1980} mengemukakan bahwa perilaku seseorang merupakan ekspresi
dari keimginan ataw minat scseorang (fnlention), dimana kKeinginan tersebut
dipengaruhi cleh pengarul sosial. perasaan, dan konsekuensi-konsekucnsi yang
dirasskan. Perilaku penggunasn teknologi informasi sangat bergentung pada
evaluasi pengguna dari sistem terscbut. Dengan kata lain, penggunsan sistem
adalah indikator dari penilaian kincrja terhadap pemanfaatan dan penerimaan
sebuzh teknelogi informasi. Sebuah teknologi informasi itu baik atau bunuk sangat
terganiung pada apa vang dirasakan oleh pengguna setelah menggunakan

teknologi informasi tersebui.

Thompson et al. (1991} telah menguji dalam penelitianya apakah terdapat I
hubungan positif antara minat pemanfaatan  dengan penggunaan teknologi |
informasi. Hasil penelitian Thompson et al. {1991) menemukan bukti bahwa
terdapat hubungan positif antara minat pemanfastan dengan penggunaan teknologi
informasi, dimana kevakinan sescorang akan kegunaan teknologi informasi akan
meningkatkan  minat meércka don pada akhirnva  individe tersebut  akan

menggunakan teknologi informasi dalam pekerjaannya.
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Venkatesh et al. (2003) menyatakan bahwa rerdapat adanya hubungan langsung

dan  signifikan  antara  minat pemanfastan  teknologi  informasi  terhadap

penggunaan teknologi informasi.

Berdasarkan urgian di atas, maka diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H3 : Minat Pemanfaatan e-fiker mempunyai pengaruh  positif terhadap

Penggunaan e-tiker, .

2.6 Model Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan UTAUT yang sudah
dimodifikasi. Berdasarkan uraian mengenal pengembangan hipotesis di atas maka

dapar disajikan model penelitian sebagai berikur;
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BARIII

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rencana dan struktue yang dibum umink memperoleh

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian. Sekaran (2006} menyatakan
bahwa desain penelitian ﬁida[wn}'a melibatkan  sebuah  wrutan  pilihan

pengambilan keputusan rasional.

Penelitian  ini menggunakan metode swrvei yang merupakan cara  untuk
mengumpulkan  informasi  secara  luas  dari  sekumpulan  subjek  vang
berkepentingan, Variabel yang akan diteliti pada penelitian ini meliputi variabe]
independen yaitu ekspekatasi hasil, ckspekiasi usaha, pengaruh sosial, kondisi
vang memfasilitasi, minat pemanfaatan e-tiket, dan variabel dependen berupa

penggunaan e-tiket,

3.2 Papulasi dan Sampel

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesualu yvang mempunyai
karakteristik wertenue. Anggote populasi disebut dengan elemen populasi. Populasi
juga bukan sekedar jumlah yvang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari,
tetapi merupakan seluruh karakteristik vang dimiliki cbyek {Indriantoro dan
Supemo, 1999). Populasi dari penelitian ini adalah individu konsumen pengguna
e-tiker di Provinsi Daerah lstimewa Yogyakarta. Sampel adalah bagian dari

populasi yang diambil sebagai responden,




3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mon-probabiliney dengan
teknik pengambilan sampel adalah prurposive sampling vaitu setiap elemen dalum
palulasi tidak memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel

(Jogivanto, 2004).

Metode purposive sampling digunakan karena elemen-elemen yang dipilih
»

menjadi unit sampel dianggap dapat memberikan informasi yang dibutubkan oleh

peneliti, Purposive sampling secara spesifik disebut judgement sampling vailu

metode yang sengaja digunakan karena informasi vang diambil berasal dan

sumber vang dipilih berdazarkan kriteria terientu, vaitu individu konsumen vang

bertransaksi menggunakan e-tiket

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kusioner pada responden yang
sebelumaya telah menggunakan Internet. Hal ini dilakukan karena mempermudah
responden untuk menjawab setiap pertanyaan vang tersedia. Penyebaran kuesioner
ditakukan selama satu minggu dengan mendatangi beberapa lokasi yvang dianggap
peneliti berpotensi terdapat responden yang sesuai dengan krtiteria. Penelitian
diukur dengan menggunakan skala Likert mulai poin 1 yang menyatakan sangat

fidak setujoe sampai déngan poin 6 yang menyatakan sangat setuju,

3.4 Delinisi Operasi dan Pengukuran Variabel

34.1 Ekspektasi Usaha
Dalam penclitien ini, ekspekiasi usaha merupakan tingkat kemudahan penggunaan
sistem e-ticket yang akan dapat mengurangi upaya (tenaga dan waktu) para

pengpuna dalam  melakukan pekerjasnnya (Venkatesh et al. 2003} Untuk
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mengukur variabel independen ini, peneliti mengajukan tujuh pertanyaan.

intrumén yang digunakan dalam penelitian Venkatesh et al. (2003} dan Urumsah

etal. (2011).

3.4.2 Pengaruh Sosial

Pengaruh sosial, dalam penelitian ini, didefinisikan sebagai tingkat dimana
sgseprang merasa bahwa orang ]ijn meyakinkannya vntuk menggunakan sistem
eticket (Venkatesh et al, 2003). Untuk mengukur variabel independen ini,
peneliti mengajukan lima (5) pertanvaan. letromen yang digunakan dalam
penelitian Venkatesh et al. (2003) dan Urumsah et al. (2011) diadopsi oleh

peneliti dalam penclitian i,

3.4.3 Ekspekiasi Hasil

Bandura (1986) menvatakan bahwa ekspekiasi hasil fowicome expeciancy) bukan
suate perilako tetapi keyakinan sescorang tentang konsekuensi vang diterima
setelzh sesecrang melakukan svatw tindakan tertemtv. Dari definisi tersebut,
ekspektasi hasil dalam penelitian ini dapat diartikan keyakinan seseorang
mengenai hasil yang akan diperoleh jika ia menggunakan sistem e<ticket. Peneliti
mengajukan tujuh pertanyaan instrumen yang telah digenakan dalam penelitian

Urumisah et al. (20010,

3.4.4 Kondisi yang Mem{fasilitasi

Kondisi yang memfasilitasi penggunaan teknologi informasi dalam penelitian ini
didefinisikan tingkat dimana seseorang percava bahwa infrastruktur organisasi
dan teknis tersedia wniuk mendukung penggunaan sistem e-ticket, Triandis (1980}

mendefinisikan kondisi yang memfasilitasi sebagai “fakior-faktor objektif™ yang
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dapat mempermudah melakukan suatu tindakan. Intrumen yang digunakan dalam

penelitian Venkatesh er al. (2003) dan Urumsah et al. (2011) diadopsi oleh

peneliti dalam penelitian ini.

345 Minat Pemanfaatan E-tiket dan Penggunaan E-tiket

Minat pemanfastan c<licket i penelitian i didefinisikan sebagai tingkat
keinginan atau niat pemakai menggunakan sistem e-ticket secara terus menérus
dengan asumsi bahwa mereka mempunyai akses terhadap informasi {Venkatesh ot
al. 2003}, Sedangkan penggunaan e-ticket didefinisikan scbagai perilaky seorang
individu vang menggunakan sistem e-ticket karena adanya manfaat yang akan
diperoleh untuk membantu dalam menyelesaikan pekerjaannya (Venkatesh et al.,
2003). Untuk mengukur variabel minat pemanfaatan dan penggunaan e-ticket,

penelitian ini mengadopsi dari penelitian Venkatesh et al. (2003) dan Uromsah et

al. (2011).

3.5 Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ind dilakukan dengan menggunakan aiat statistik
SPS5 untuk menganalisis wyi stadistik deskriptif dan SmartPLS untuk menganalisis
uji kualitas data. Peneliti lebih cenderung menggunakan SmartPLS wntuk wji
kualitas data dibandingkan dengan SPS5 karena menurut Ghozali (2006)
SmartPLS bisa menerima sampel data vang relatif kecil yvang diasumsikan sebagai
jumlah data sampel besar dengan metode bogistapping. Booistrapping adalah
pemiliban jumlah daiz sampel yang mendefinisikan seberapa sering model

dilakukan penghitungan vlang Ghozali {'.!ElDﬁ}.
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A6 Uji Seatistik Deskriptif

Responden penelitian ini adalah konsumen pengguna e-tiker di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyvakara yang menggunakan kereta api sebagai alat transportasi

mereka, Kuesioner vang disebar dalam penelitian ini sebanyak 100,

3.7 Uji Kualitas Data
Menurut Ghozali (2006) Pengliiian dengan menggunakan metode PLS pada
dasarnya terdiri atas 2 macam pengujian, yaita model pengukuran (ower modef)

dan struktural model (inmer model).

3.7.1 Model pengukuran (enter model)

3.7.1.1 Uji Realibilitas

Uji realibilitas bertujuan untuk menunjukan akuerasi, konsistensi dan ketepatan
suatu alat ukur dalam melakukan pengukuran (Ghozali, 2006). Pengukuran
realibilitas konstruk dalam  penelitinn ini akan diukur dengan menggunakan
composite reliabilify vaitw indeks vang mennunjukkan sejavh mana suatw alat
pengukur dapat dipercaya dapat diandalkan. Suatu konstruk dikatakan reliabel jika
nilai composite relabifity di atas 0,70 {Ghozali, 2008).

A.7.1.2 Uji Validitas

Ghozali (2006} menvatakan bahwa nilai comvergen validity adalah nilai faktor
londing pada variabel laten dengan indikator-indikatormya, hal ini  untuk
memastikan bahwa indikator vang digunakan dalam penclitizn ini benar-benar
mampu dipahami demgan baik oleh responden sehingga tidak mengalami

kesalzhpahaman terhadap indikator vang digunakan,
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Ukuran refleksi individual dikatakan tingei jika berkorelasi lebih dari 0.70 dengan

konstruk yang ingin diukur. Akan tetapi untuk penelitian tahap awal dari
pengembangan skala pengukuran nilai loading 0.50 sampai 0,60 dianggap cukup
(Chin, 1998), Discriminagnt volidity dari model pengukuran de;'lgan reflkesi
indikator dinilai berdasarkan cress loading pengukuran dengan konstruk. Nilai ini
merupakan nilai cross looding faktor vang bergena untek mengetahui apakah
konstruk memiliki diskrimin.an vithe memadai vaite dengan cara membandingkan
nilai akar AVE dengan nilai korelasi antar variabel laten. Wilai akar AVE harus

lebil besar dari korelasi antar variabel laten.

372 Model strubitural (fnsrer thodel)
Menurut Ghozali {2006) pengujian inner model atau moedel strukiumal dilakukan

uniuk melihat babungan antara kopstruk, nilai signifikansi dan R-rguare dari

model penelitian.

3.7.2.1 Uji R-square (RY)

Dalam menila: medel dengan PLS dimulai dengan melihat Resgrare untuk setiap
variabel laten dependen. Nilal f-sguare dapat digunakan untuk menilai pengaruh
variabel laten independen terientu terhadap variabel laten depénden apakah

mempunyai pengaruh yang substantive (Ghozali, 2006).

3.7.2.2 Uji T-Statistik
Uji t-statistik yaitu dengan membandingkan amtara hasil T hitung (T stariseik)
dengan t-tabel. Uj-t dengan tingkat signifikansi pada 0,05 (t-hitung = t-tabel) dari

parameter jalur struktural (Ghozali, 2006).
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3.7.2.3 Path Coefisients

Menurut Ghozali (2006}, suate model aralisis jalur vang secara sistematis untuk
membandingkan berbagai jalur vang bisa mempengaruhi sccara langsung ataw

tidak langsung antara varabel bebas tehadap variabel terikat.
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BAB 1V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil dan Analisis

Populasi dalam penelitian ini adalah adalah konswmen pengguna e-riker di
Provinsi Daerah Istimewa Yogpyakarta, Adapun sampel yang digunakan adalah
konsumen vang menggunak;m syMem e-tiket kereta api. Dari data yang disebar
untuk diisi oleh responden  sebanvak 100 kuesioner, selamjutnya ditelit
kelengkapannya dan data yang tidak lengkap disisihkan, Hasil dari pengumpulan
data tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Pengumpulan Data

Keterangan Jumlah
Kuesioner yang disebar 100 !
Kuesioner vang diisi lengkap 100 ;

Kuesioner Yang kembali {i{t]

Dari Tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa jumlah kuisioner yang disebarkan ke
responden sebanyak 100 (100%). Dari 100 kuisioner vang disebarkan tersebut,
MO0 (100%) diantaranva telah diisi oleh responden dan dikembalikan kepada
peneliti dengan pengisiannya lengkap sebanyak 100 (100%:) schingga semua

kuesioner yang dischar memenuhi syarat penclitian ini.

4.1 Deskripsi Responden

Dreskripsi responden yang menjadi target penelitian diklasifikasikan Berdasarkan
usia, jenis kelamin, alamat website, pendidikan, pekerjoan, pendapatan per bulan,

pengalaman penggunaan intemet dan pengalaman menggunakan e-fiker.

k%)




Tabel 4.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin: Jumiah | Presentase %)
Laki-laki ! 33 53%
Perempuan a7 47%

1 Total 100 1005

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah responden Laki-laki sebanyak
53 grang (33%) don Perempuean schanyak 47 orang (47%). Selisih antara
responden laki-laki dan perempaan tidak terlalu signifikan ini artinya bisa
disimpulkan bahwa jumlah pengguna e-tiket kereta api antara pria dan perempuan

adalah sama banyaknya.

Tabel 4.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Presentase (%)
< 20 Tahun 12 12%

20 s/d 30 Tahun ] , 60%%

30 s/d 40 Tahun 21 i 215

40 s/d 50 Tahun 5 | 5%

50 sid 60 Tahun 2 2%

260 Tahun 0 %
Total 1040 100%%

Tabel 4.3 menyajikan data responden berdasarkan faktor usia. Komposisi usia
responden yang menjadi sampel terbanyak adalah responden yang beruimur antara
20 s/d 30 tz=hun sebanyak 60 crang (60%), responden vang berumur antara 30 s/d
40 tahun sebanyak 21 orang (21%), responden vang berumur dibawah 20 tahun
sebanyak 12 orang (12%), responden yang berumur 40 s/d 50 tahu scbanyak 5
orang (5%), responden yang berumur 50 </d 60 tahun sebanyak 2 orang (2%) dan

respanden yang berumur lebih dari 60 tahun sebanyak 0%,




Tabel 4.4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan: f Jumlah | Presentase (%)
SMP/ yang sederajat ! 4 | 4%

SMAJ vang sederajat 22 ' 22% '
Diploma/ vang sederajat 18 | | &%
Sarajana/ yang sederajat | 36 56%
Lain-lain | ] 0%

Total | 100 100%

Pendidikan terkahir responden memperlihatkan kemampuan seseorang dalam
bekerja. Semakin tinggi tingkat pefdidikan yang dicapai maka akan semakin cepat
seseorang dalam menjalankan tugasnya. Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan
bahwa responden yang berpendidikan Sarjana (51) adalah paling banyak, vaimu
sehesar 56 orang (56%), pendidikan 8MA atau yang sederajat sebanyak 22 orang
{22%), dan pendidikan SMP atau yang sederajal sebanyak 4 orang (4% dan
Diploma sebanyak 13 orang ({18%).

Tabel 4.5 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan

| Pekerjaan | Jumlah | Presentase (%)
| Guru/Dasen 7 f fEr)
rﬁelnjnrr'Mni‘lasiswn i 4 | 44%
| Karyawan/Teknisi 23 23%
Frofesi (Pengacara/ Akuntan/Dokler/Konsultan) 0 0%
Bapak/lbu Rumah Tangea [ 6%
Wiraswasia 15 15%
Lain-lain 5 3%
Taoral i [0} 1

Tabel 4.5 menyajikan klasifikasi responden berdasarkan pekerjaan  yang
menunjukkan bahwa responden yang bestalus Pelajar/Mahasiswa sebanyak 44
orang (44%), responden dengan pekerjaan sebagai Karvawan/Teknisi sebanyak 23
orang {23%), responden dengan pekerjaan scbagai Wiraswasta sebanyak 23 orang

(15%). Responden dengan pekerjaan sebagai Guru/Dosen sebanyak 7 orang (794),
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responden yang berperang schagal Bapak/lbu rumah angga scbhanyak & orang

{6%) dan responden dengan pekerjaan lain-lain sebanyak 5 orang (3%),

Tabel 4.6 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendapatan: Kotor

Pendap;t_aﬁ_kﬂmr pe-r_b_ulan: | Jumlah Presentase (V)
= 2,500,000 | 43 | 43%%
2,500,000 s/d 3.000.000 19 i 1499
S.000.000 sid 10,000,000 1 : 1%%

= 10.000.000 N i 0%
Belum berpenghasilan 37 ™%
Total . Loo 100%

Tabel di atas menggambarkan klasifikasi responden berdasarkan pendapatan kotor
perbulan yang menunjukkan bahwa responden dengan pendapatan di bawah
Rp 2.500.000 sebanyak 43 orang (43%). Respoden dengan pendapatan sebesar
Rp. 2,500,000 s/d Rp. 5000000, sebanyak 19 orang (19%4). Responden dengan
pendapatan Rp. 5.000.000 sid Rp. 10.000.000. sebanyak 1 orang (1%} dan
resportden yvang belum berpenghasitan sebanvak 37 orang (37%).

Tabel 4.7 Klasitikasi Responden Derdasarkan Lokasi Mengakses Internet

ﬁaﬂlﬁ.ﬂﬁi saal menpakses Internet: " “Jumlah | Presentase (Va)

{ Tempat kerja i3 13%

! Rumah/Kos | 38 38%
Kampus/Sekolah 17 1 7%
Perpustakaan & 6%

i Dimana saja mengounakan mobile aoges 18 18%
Warung internét & 6%
Lain-lain 0 0%

Total 100 100%

Tabel 4.7 menyajikan klasifikasi responden berdasarkan lokasi pengaksesan
Imternet yang menunjukkan bahwa sebanyak 38 orang {38%) mengakses Intemet
i Rumah/Kos. Reponden yang mengakses Internet menggunakan sobile access
sebanvak 18 orang (18%). Responden wvang me_ngakscs Internet  di

kampusfsekolzh sebanyak |7 orang (17%). Responden vang mengakses Internet
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di tempat kerja sebanvak 15 orang {15%). Responden vang mengakses Internet di

perpustakaan schanvak 6 orang (6%), dan responden yang mengakses infernet di
warung internet (Warnet) scbanvak 6 orang (6%).

Tabel 4.8 Klasifikasi Responden
Berdasarkan Pengalaman Lama Mengakses Internet

Jangka waktu penggunaan internet: Jumlah | Presentase (%)
Kurang dari | tahun ¥ | 12%
I s/d 3 Tahun 21 21%
3 5/d 6 Tahun - 49 49%
Lebih dari 6 Tahun 18 1 8%
Tatal | () 100%0

Tabel di atas menyajikan klasifikasi responden berdasarkan pengalaman lama
mengakses Intemnet 3-8 tahun sebanvak 49 arang (49%), jangka waktu 1-3 tahun
sebanyak 21 orang (21%:), jangks waktu lebik dari 6 tahun sebeanyak 18 orang
{18%), dan jangka waktu kurang dari 1 tabon 12 orang (12%).

Tabel 4.9 Klasifikasi Responden
Berdasarkan Jangka Wakin Mengakses Situs e-tiket

Joangka waktu mengkakses e-fikef; Jumlah | Presentase {%)
Setiap hari 7 ‘ T
1-2 kali dalam sebulan I3 15%
34 kali dalam sebulan 39 39%%
5 kali atau lebih dalam sebulan 32 32%
i-11 kali dalam setahun 3 3%
Tidak pernah | 4 4%
[ Total [ 100 160%

Pada klasifikasi responden berdasarkan jangka waktu mengakses situs e-iiket
menunjukkan bahwa responden dengan jangka waktu 3-4 kali dalam sebulan
sebaryak 39 orzag (39%), responden dengan jangka wakiu lebih dari 5 kali dalam
sebulan sebanyak 32 orang (32%). responden dengan jangka waktu 1-2 kali dalam
sebulan sebanyak 15 orang (15%). responden dengan janpka wakte setiap hari

sebanyak T orang (7%), responden dengan jangka wakiu 1-11 kali dalam setahun
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sebanyak 3 orang (3%), dan responden yang tidak permah megakses e-tiket

sebanyak 4 orang (4%).

Tabel 4,10 Klasisfikasi Responden Berdasarkan Alamat Websive

Alamat Website Jumilah Presentase (%)
Kereta-api.co.id 34 34%

§ Tiketkai.com 19 ] 19%
Tiket.com 28 28%
Paditrain.com 11 | 1%
Lain-lain | g %
Total #l 100 | 100%

Tabel 4.10 menunjukkan klasisfikasi responden berdasarkan alamat website yang
sering dikunjungi adalah kereta-api.co.id sebanyak 34 orang (34%), Tiket.com
sebanyak 28 orang (28%), Tiketkai.com sebanyak |9 orang (19%4), Paditrain.com

sebanyak 11 orang (11%), dan alamat website Iainnya sebanyak 8 orang (8%).

4.3 Hasil Pengujian

Berdasar hubungan vang dirancang sesuai dengan sifat masing-masing indikator
dengan konstruknya. Data yang telah terkumpul kemudian ditabulasi lalu
dianalisis dengan menggunakan Parrial Least Squere (PLS) dengam bantuan
perangkat lunak SmartPLS wversi 2.0. Chin {1998). memberikan kriteria untuk
mengevaluasi model PLS dengan 2 langkah, yang mencakup {1) evaluasi terhadap
pengukuran fowuter) model, I’unsin}'a.ndalah untuk melihat bubungan antara
indikator dengan variabel laténnya, dan (2) evaluasi terhadap struktural {franer)

model, fungsinya adalah untuk melibat hubungan antar variabel laten.

4.3.1 Evaluasi Pengukuran {Ouwrer) Model
Indikator dalam penelitian ini divkur dengan indikator reflektif. Indikator reflekif

divji dengan discriminane validity dengan cross loading sehagai berikur,
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Tabel 4.11 Initial ltem Loadings dan AVE

Variabel Pertanyaan [tems | Loadin AVE
Kemudahan pengainagn EEI 0706 .
Interaksi yang mudah EE2 | 0775 |
Kemudahan mempelajan sistem EE 3} 0,868 !
H;{ff; h ey | Bahusa yang sederhana EE4 | 0900 | 0.69
Langkah-langkah yang jelas EES 0.835
Bermanfaar EE6 0875
Informasi vang komprehensif EET 0.857
Tadhwal sesuai kebuatiuhan 0L 1 0.538
Data vang akurat & OE 2 0.816
Permbayaran mudah OE3 776
r:;::':?mniy Infrmasi terkini ) OE 4 0797 e
Bemperoleh tiket Ichih cepat OE S5 0825
Memperoleh nomor kurgi lebih copat OE & 0.R43
Fasilias booking QE7Y 0,706
Rekan kerja menganjurkan menggunakan e-tiket 501 0,731
social Fimpinan mendukung menggunakin atiket sl 0,540 0613
infliegrce | Penggunaan e-tikeet Bergangsi | 813 0638 |
Penumpang lain menginspirasi Sl 4 B4 |
G Tersedia tulorial FC 1 0564
{ﬂﬂ;‘:f Tersedia fasilitas chatting FC2 | 0.903 0.753
Tersedia kartu e-tiket FC 3 0.834
Keinginan membeli tikel melalui e-tiket 1 0912
inression | Akan segera membeli ket melalui e-tiket 2 0.925 —_—
o dege Menambahakan e-tiket dalam daflar faforit 1] 0.836
Berpindakh dari agen trave] ke layanun onling | U4 0806
Promosi tiket | EU3 0,777
autiber Promosi wizata i ELid 0.822 0,568
wsage Mencetak e-liketl I EUT 0.576 ’
Infoenasi umum [ EU9 | 0748 |
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Tabel 412 Cross Loading
Effurt Fucilitating Furentton Dudcame Susinl e-fiked
Expeciancy Comiliions 1o e e Expectancy Influenee Lisage
EE1 0.706 Q.15 0075 0,893 0134 .05
EE2 0.775 0.081 0083 | 0478 0.120 0.061
EE3 0.868 0197 0.087 0.513 0,086 087
EE 4 0,900 0379 280 647 . 0.212 9.392__
EE 5 0535 0TS 0.228 595 0258 0,240
EE & 037 0.344 0.345 0652 0198 0.263
EE 7 857 0,372 416 04638 0262 0.278 l
FC1 0.323 0.864 0.482 0433 0423 0548 |
FC2 (0365 0.903 0.4%0 0454 b 0.635
FC3 0.250 0834 0,592 0,422 0482 0,600
{1} 0.32% 0.503 0.912 0438 05598 0,604
vl 0321 0.534 0.925 0,455 0589 0638
w3 0.180 0.586 0836 0,488 (623 0686
14 0381 0.461 0.BDG 0.539 0532 0506
OE1 0.683 0,396 0.397 0825 0373 0.358
0OF 2 LX) 0,291 0439 0516 443 0327
OE 3 0697 0312 0.3%% 0776 03659 0508
OE 4 1454 0,366 0377 0.797 0365 0.344
OE 5§ 0.671 0.395 0,265 0.825 0,389 0.289
OF & 0510 Lds6 0.313 0,343 0431 | 0,299
OE 7 0.403 0.512 Q.660 0706 0.533 ! 0,568
511 0,171 0.391 Q460 0421 0751 048%
512 0.085 {1590 0L.504 0336 0.840 [
513 0.408 0.442 0449 0.500 0.638 0416 |
504 0.170 0,382 0.520 0434 0.844 0.463
515 0175 0269 0575 0,440 0821 0,505
EU 3 0,039 0.575 0,566 0,222 f1.564 0777
EU 4 0,059 582 LT 0.298 0310 511
EU T 03l6 0,300 0283 0449 0214 0576
EUS 0.163 0,498 (T B 0342 .9 0,745

Pengujian discriminan validiny adalah bahwa indikator pada sustu variabel akan

mempunyai foading factor terbesar pada variabel yang dibentuknya daripada

loading facior dengan variabel yvang lain. Indikator EU 1, EU 2, EU 5, EU 6 dan

EU & memiliki nilai foctor loading < 0,50, Olech karcna itu, indikator-indikator

tersebut  dihapus. Hal ini dapat disimpulkan balwa wvariabel mempunyai
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econvergent validity vang baik. Nilai eross loading juga menunjukkan adanya

variahel lebih tinggi dibandingkan variabel lainnya.

dixerinpinant validity yang baik oleh karepa itu nilzi korelasi indikator terhadap

Disamping wji validitas varfabel, dilakukan juga wji realibilias variabel yang
diukur dengan Cowmposite Reliabiline dari blok indikator yang mengukur varigbel,

Tabel 4.13 faternal Composite Reliakility dan Laten Variabel Correlations

’
ICR effors Sucilitating | inreniion l DUICEE sosfad e-riker
expeciancy | condifons for se expecinncy | igflucnce | usage
affort 0.940 0534
EXPECTURLY
Sacilitating \ e
conditlons 0,90 03461 0.85
Fkewrtion
1% 0,342 X [1.gT2"
o 0926 3 .50 ¥
CTCERTTE -
o2 0.72 0. Li38 0802
expectancy 0.926 0.725 303 | g
sosial 0,587 0249 0527 0674 0541 0783
inflisenee
riices 0.765 0273 a0 | 0703 0.480 0.595 | 0753
usage | ==
*Akar dan AVE

Vartabel dinyatakan reliabel jika memiliki nilai composite relfabilfty &1 atas 0,70.

Dari hasil perhitungan dapat dilihat babwa semua variabel memiliki nilai

compasite refiahiine di atas 0,70, Jadi dapat disimpulkan babwa semua varabel

mimiliki nilai yang baik. Selain dari composite reliabilice untuk menilai realibiltas

suatu variabel dapat juga dilakukan dengen melihat dverage Varionce Exirocted

(AVE) dan membandingkan nilai akar AVE dergan nilai korelasi antar variabel

Tabel 4.13 dan Tabel 4.14.
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Tabel 4.14 AVE dan Akar AVE

Variabel AVE JYAVE
Effort Expectancy 016546 {.834
Fuciliraiug Conaitions 0753 ! 0.867
fereintiens to Lse 0,760 0872
hetcene Expectancy 643 0.802
Sesiol Influence 0.613 0783
e-tiket Usape i 0568 753

Milai akar AVE untuk masing-masing variabel EE, FC, IU, QE, 51 dan EU,
¥

ternyata Jebih tingg dibandingkan dengan nilai korelasi antara variabel dengan

variabel lainnya yaitu di awes 0,50 dan ini bearti konstruk memiliki nilai

discriminant validity vang tingei.

4.3.2  Evaluasi model strukr ffnner Model)

Setelah model vang diterima memenuhi kriteria dfscriminam validity berikutnya
dilakukan pengujian model struktural {Inner Model). Menilai inner model adzlah
melibat hubungan antara variabel dengan melihat hasil estimasi koefisicn
parameter path dan tupgkar signifikansinya {Ghozali, 2006). Berikut adalah nilai
R-square pada variabel.

Tabel 4,15 R-square

Variabel R-square
Intention ro Use | 0.508
e-fike! Usage | 0.607 |

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R-square variabel Intention to use adalah
sehesar 530.8%. Hal rersebut berarti bahwa EE, FC, OE dan 31 mampu
menjelaskan penggunasn senyatanya minat penggunaan sistem informasi sebesar

50,8%. Sedangkan sisanya dijelaskan variabel lain, Variabel e-riker wsage
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dijelaskan oleh fmfeniion fo use sebesar 60,7% dan sisanva dijelaskan oleh

variabel lain,

4.4 Pengujian Hipotesis

Tabel 4,16 Path Coefficients dan -Values

Hipotesis | Paih Fath coefMicient i-Value Keterangan
H1 EE —pIL (-3 D030 0535 Tidak Terbukti
H2 FC =»EU () 0343 4,522 Terhukt
H3 I = EL i+ i3l 1232 Terbukti
H4 OF == 1L [+ 0,247 ] 2429 Terbukti
T HS 51 —» IU (0532 | 7228 Terbukii

Bdode: standar =166 (one (adl, .05} nilzi ini dilikat dari i-1abel,

ral n“\l (+429)
OE
Il\-_a"'i 0.247
. R'o 0508
N 0050 7 N 0530

([ EE } o w —

o i -‘H"-\.
EL |
. 3 - (1.122) S
—/ s I\‘r"'f ] 'f/.t-*- 0.607

— 0532 | i
KS' S 17.22) |
i
|
f
i 0345 ‘
i FC |
S (4.322)

4.4 Model Penelitian (Hasil Pengujian)

4.4.1 Pengujian hipotesis H1 (gffirs expecracy terhadap infention o wse

e-fiket)

Drapat dilihat tidak terdapor hubungan vang positif (keefisten parameter 0,030)
dan signifikan antara EE dan frrention fo use e-tiket karena memiliki nilai statistik

dibawah 1.66. Yakni sebesar 0,333, Dengan demikion hipotesis H1 ditolak. Hasil
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pengujian hipotesis H1 ini memberikan gambaran bahwa tingkat kemudaban suatu
sistem tidak membuat konsumen untuk memanfaatkan sistem informasi, artinya
tingkat dimana inovasi dipersepsikan sebagai sesuatw vang relatife suliv untuk
diartikan dan digunakan oleh individe. Hasil penclitian ini tidak mendukung
penelitian Venkatesh et al. (2003} yang menemukan p:ngar;.lh positif antara effor
expectancy terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. Dengan demikizn maka
hipotesis H1 vang diajukan dalam p#nelitian ini tidak mampu menjelaskan uniuk
memprediksi  pengaruh  positif amtara  efforr  expectancy  tethadap  minat

pemanfanstan e-riket.

4.4.2 Pengujian hipotesis H2 (facilitating conditions terhadap e-fikei nsage)

Dapat dilihat terdapat hubungan vang positif (koefisicn parameter 0,343) dan
signifikan antara FC dan intention to use e-tiket karena memiliki nilai statistik di
atas 1,66, Yakni sebesar 4.522, Dengan demikian hipotesis H2 diterima. Hasil
penelitian  ini mendukung peénelitian Venkatesh et al. (2003} yang juga
menemukan pengaruh positif antzra faciliiating conditions terhadap penggunaan
sistem informasi. Hasil pengujian hipotesis H2 ini memberikan gambaran balwa
dengan tersedianya sarana teknologi maupun bantwan apabila mengalami
kesulitan yang berhubungan dengan sistem menyebebkan seseorang lebih
meningkatkan penggunaan sistem dalam bekeda. Dengan demikian maka model
hipotesis H2 yang diajukan dalam pénelitian ini mampue menjelasken untuk

memprediksi pengarub positif antara fecilitating conditions terhadap e-tike? wsege
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4.4.3 Pengujian hipotesis HY (Trtention ro use e-tikef terhadap e-tiker nsnge)

Dapat dilihat terdapat hubungen vang positif (keefisien parameter 0.531) dan
signifikan antara imfention o use dan e-wker pvage karena memiliki nilai statistik
di atas 1,66, yakni scbesar 7.222. Dengan demikian hipotesis H3 diterima, Hasil
pengujian hipotesis H3 ini memberikan gambaran bahwa keyakinan sescorang
akan kegunaan teknologi informasi akan meningkatkan minat individu dan pada
akhimya individu tersebut akan menggunakan teknologi informasi tersebut.
dengan Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Venkatesh et al. (2003}
vang menemukan pengaruh positif antara infention fo wse terhadap penggunaan
sistem informasi. Dengan demikian maka model hipotesis H3 vang diajukan
dalam penelitian ini mampu menjelaskan untuk memprediksi pengaruh positif

antara fnteniion to use terhadap e-riker wsage.

4.4.4 Pengujian hipotesis H4 ferfcome expeciancy terhadap imteniion to use
e-tiket)

Dapat dilihat terdapat hubungan yang positif (koefisien parameter 0.247) dan
signifikan antara eutcome expectancy dan inestion 1o nse e-tiket karena memiliki
nilai statistil diatas 1,66, Yakni sebesar 2,429, Dengan demikian hipotesis H4
diterima. Hal ini menggambarkan balwa ekspektasi hasil merupakan motivasi
seseorang  dalamm  memanfaatkan sistem  informasi artinya  ketika  individu
memanfaatkan sistem  informasi tersebut, individu tersebutl berharap untok
mempercieh hasil vang sama. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian
Yang et al. (2007) vang menemukan bahwa ekspekeasi hasil memiliki pengaruh
signifikan terhadap pemanfaatan sistem informasi. Dengan demikian maka madel

hipotesis H4 yang diajukan dalam penelitian ini mampu menjelzskan untuk
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memprediksi pengaruh positif antara cwcome expectancy terhadap fwention fo

tese e-fikel.

4.4.5 Pengujian hipotesis HS (sosial inflnence terhadap infention to use e-tiket)

Dapat dilihat terdzpat hubungan vang positif (koefisicn parameter 0,532) dan
signifikan antara sesia! iffuence dan imention fo use-tikel karena memiliki nilai
statistik di atas | 66, vakni sebcsar:.HE. Dengan demikian hipotesis H3 diterima.
Hasi! penelitian ini juga mendukurg penclitian Venkatesh et al. (2003) yang
menemukan pengaruh positif antara sosial influence terhadap minat penggunaan
sistem informasi. bahwa penggunaan suatu ieknolog] dianggap meningkatkan citra
atau status seseorang di dalam lingkungan sosialoya sehingga terdapat adanva
pengaruh antara faktor sosial dengan pengpunaan sistem informasi. Dengan
demikian maka model hipotesis H5 yang diajukan dalam penelitian ini mampu
menjelaskan untuk memprediksi pengaruh positif antara sosfal influence terhadap

imfertion o use e«tiked.
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5.1 Kesimpulan

BAB VYV

PENUTUP

Berdasarkan bukti-bukti empiris yang diperoleh, ada beberapa hal yang dapat

disimpulkan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Dari lima (5) hipoteseseyang diajukan dalam penelitian ini, terdapat

empat hipoteses yang berhasil didukong secara signifikan,  yaitu

hipotesis H2, hipotesis H3, hipotesis H4 dan hipotesis H3. Sedangkan

hipotesis H1 tidek didukung secara signifikan sehinnga hipotesis HI

ditolak (Tidak terbuktiy,

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi minal penggunaan sistem  e-riket

adalah facilftaiing conditions, imention fo nse e-tiket, sosial influence,

dan outconte expectancy sedangkan effort expecrancy bukan merupakan

fakior vang mempengaruhi minat penggunaan teknologi informasi.

52  Implikasi

Penelitian ini akan berguna jika hasil dari penelitian ini digunakan untuk

perbaikan dalam proses peskembangan sistem informasi, Adapun implikasi dari

penelitian ini, yaitu:

1. Memberi masukan kepada pegelola sistem e-tiker mengenai  faktor-

fakeor vang harus dipertimbangkan dalam pengembangan sistem

Teknologi informasi (T1).

48




2. Memberi wacana baru bagi Konsumen tentang jasa e-tiker, sekaligus
dapat membertkan gambaran peluang dalam  menciptakan lapangan
pekerjaan bar,

3. Memberikan informasi kepada pihak pengelola mengenai fakior-faktor

vang mempengaruhi konsumen dalam melakukan transaksi e-ziker.

5.3 Keterbatasan
Penelitian ini memiliki kmrbam:;m vang mungkin dapat mempengaruhi hasil
penelitian, antara lain:

l. Responden tidak didampingi pada saat pengisian kuesioner. Schingga ada
kemungkinan responden  wang  kurang  memahami  maksud  dan
pertanyaan-pertanyaan vang ada di dalam kuesioner akan memberikan
Jawabaen vang kurang sesuai dengan maksud pertanyaan kuesioner,

2. Penelitian ini memiliki jumlah sampel 100 responden dan hanya terbatas
di kota Yogyakarta, sehinggza belum dapat mewakili populasi yang ada.

3. Model penghitungan dalam  penelitian ini menggunakan SmartPLS,

Sehingga hanya untuk mengetahui modeling fit dan bukan untuk

pengambilan keputusan,

5.4, Saran bagi penclitian selanjutnya

Dari hasil analisis dan kesimpulan serta keterbatasan penelitian, maka saran uantuk

penelitian selanjutnya :
I, Penclitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih  besar
dari kalangan profesional, sehingga akan menghasilkan kondisi vang

sebenarnya dan respresentatif,
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2. Penelitian sclanjutnya dapat dilakukan dengan mengembangkan model
ini dengan menambahkan wvariabel lain  yang belun digunaka dalam

penelition ini seperti, jenis kelamin, wmur, pengalaman, dan Relawan.
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